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ABSTRAK

Farida
Kedudukan Mediasi Bagi Para Pihak Dalam Penyelesaian Sengketa Pertanahan
Untuk Menjamin Kepastian Hukum Ditinjau Dari Peraturan Mahkamah Agung

Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi Di Pengadilan.

Skripsi. Fakultas Hukum. 2016

Kata Kunci : Pertanahan, Sengketa, Mediasi.

Seiring dengan dinamika di bidang ekonomi, sosial dan politik hampir semua aspek
pertanahan dapat menjadi sengketa pertanahan, seperti dengan adanya keinginan
masyarakat yang selalu ingin mempertahankan hak-haknya, sedangkan disisi lain
Pemerintah juga harus menjalankan kepentingannya demi terselenggaranya
kesejahteraan sosial bagi seluruh masyarakat agar kehidupan masyarakat dapat
berlangsung harmonis. Sengketa pertanahan yang terjadi dapat disebabkan oleh
permasalahan tanah murni atau permasalahan yang terkait dengan sektor
pembangunan lain (tidak terkait secara langsung). Penelitian ini akan menjabarkan
bagaimana kedudukan mediasi bagi para pihak dalam penyelesaian sengketa
pertanahan untuk menjamin kepastian hukum ditinjau dari Peraturan Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi Di
Pengadilan dan bagaimana proses penyelesaian sengketa pertanahan melalui tahap
mediasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan hukum dari mediasi
sehingga dapat diketahui oleh masyarakat awam yang ingin menyelesaikan sengketa
secara mufakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dengan studi
kepustakaan. Kekuatan hukum kesepakatan mediasi di luar pengadilan dalam
penyelesaian sengketa tanah belum mempunyai kekuatan hukum yang kuat seperti di
dalam pengadilan. Sebagai upaya untuk lebih memperkuat penggunaan mediasi
dalam sistem hukum Indonesia dan memperkecil timbulnya persoalan-persoalan
hukum yang mungkin timbul dari penggunaan mediasi di luar pengadilan, Mahkamah
Agung ternyata melalui Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 juga
memuat ketentuan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang bersengketa yang
berhasil menyelesaikan sengketa itu melalui mediasi di luar pengadilan untuk
meminta kepada pengadilan agar kesepakatan damai di luar pengadilan dikuatkan
dengan akta perdamaian.



ABSTRACT

Farida
The Stance Of Resolution In Mediation Between Conflicting Parties In The Settlement

Of Land Dispute To Guarantee Legal Certainty In Term Of Supreme Court
Regulation No. 1 Of 2008 On Mediation Procedure In Court.

Thesis. Faculty of Law. 2016

Keywords: Land, Dispute, Mediation.

Along with the dynamics in the economic, social and political nearly all aspects of
the land can be land disputes, such as with the wishes of people who always want to
defend their rights, while on the other hand the government must also be running its
interests for the sake of the implementation of social welfare for all citizens to life,
people can take place in harmony. Land disputes that occur can be caused by
problems with the pure land or problems related to the development of other sectors
(not directly). This study will describe how The Stance Of Resolution In Mediation
Between Conflicting Parties In The Settlement Of Land Dispute To Guarantee Legal
Certainty In Term Of Supreme Court Regulation No. 1 Of 2008 On Mediation
Procedure In Court and How The Process of Resolving Land Disputes through
Mediation Stage. This study aims to determine the legal effect of mediation that can
be known by the common people who want to resolve the dispute by consensus. This
study uses normative research to the study of literature. Legally enforceable
agreement out of court mediation in the resolution of land disputes has not had such
a strong legal force in court. In an effort to further strengthen the use of mediation in
the Indonesian legal system and minimize the emergence of legal issues that may
arise from the use of mediation outside the courts, the Supreme Court turned out by
the Supreme Court Regulation No. 1 of 2008 also contains provisions that can be
used by parties successful dispute through mediation to resolve the dispute out of
court to ask the court to deal peacefully outside the court upheld the deed of peace.
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